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Abstrak: Desa Nyitdah memiliki sebaran kategori kelompok masyarakat berdasarkan jenis pekerjaannya,
di mana empat kelompok terbesar dimiliki oleh kelompok pelajar, wiraswasta, karyawan swasta dan juga
kelompok yang tidak bekerja. Dalam dunia digital, kelompok-kelompok inilah yang merupakan kelompok
yang dekat dengan teknologi, namun juga cukup rentan terhadap masalah yang akan ditimbulkan jika
tidak memiliki pengetahuan akan perkembangan teknologi yang sesuai. Tujuan pelaksanaan kegiatan
Transformasi Desa Nyitdah melalui Pojok Digital adalah untuk mendorong kemandirian desa di era
digital dengan meningkatkan literasi teknologi dan kapasitas sumber daya manusia melalui inovasi digital
yang tepat guna. Kegiatan literasi digital dilaksanakan dalam bentuk workshop aplikasi perkantoran,
pemanfaatan Al sebagai aplikasi desain, dan seminar tentang keamanan data digital. Dari evaluasi,
diperoleh hasil bahwa 66,7% peserta menilai materi yang diperoleh sangat relevan dengan kebutuhan
dalam mengembangkan usaha, merasa sangat lebih memahami fools yang diberikan saat workshop,
serta peserta merasa pelatihan dalam bentuk literasi digital ini sangat bermanfaat dalam pengembangan
Desa Nyitdah ke depannya.

Kata Kunci: Desa, Digital, Inovasi, Literasi, Nyitdah.

Abstract: Nyitdah Village has a distribution of community group categories based on their type of
work, where the four largest groups are students, self-employed, private employees, and unemployed
groups. In the digital world, these groups are the groups that are close to technology but are also quite
vulnerable to problems that will arise if they do not know about appropriate technological developments.
The purpose of implementing the Nyitdah Village Transformation activity through the Digital Corner is
to encourage village independence in the digital era by increasing technological literacy and human
resource capacity through appropriate digital innovation. This digital literacy activity is focused on the
form of office application workshops, the use of Al as a design application, and seminars on digital data
security. From the evaluation, it was found that 66.7% of participants considered the material obtained to
be very relevant to the needs of developing a business, felt that they understood the tools provided during
the workshop much better, and participants felt that training in the form of digital literacy was beneficial in
the development of Nyitdah Village in the future.
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Pendahuluan

Nama Desa Nyitdah berasal dari kata “Bru Kunyit Ladah” atau “Suket Kunir” yang kemudian
menyatu menjadi Kunyit Ladah yang kemudian menjadi Nyitdah di mana hal ini berasal dari
cerita sejarah saat masyarakat menemukan suatu daerah yang menjulur dari utara ke selatan
saat selesai merabat hutan kunyit (Kunyit artinya kuning menyala, ladah artinya hutan yang
dirabat habis). Desa Nyitdah memiliki delapan Banjar yaitu Banjar Babakan, Banjar Kebon,
Banjar Mengening, Banjar Sengguan, Banjar Suda, Banjar Suda Kanginan, Banjar Tegal, dan
Banjar Tegal Antugan.

Berdasarkan data yang dimiliki (lihat Gambar 1 dan 2), sebaran penduduk desa ini
hampir merata antara jumlah penduduk Laki-laki dan perempuan. Dari sumber data yang
sama juga, diperoleh kategori kelompok masyarakat berdasarkan jenis pekerjaannya, di mana
empat kelompok terbesar dimiliki oleh kelompok pelajar, wiraswasta, karyawan swasta dan juga
kelompok yang tidak bekerja. Dalam dunia digital, kelompok-kelompok inilah yang merupakan
kelompok yang dekat dengan teknologi, namun juga cukup rentan terhadap masalah yang akan
ditimbulkan jika tidak memiliki pengetahuan akan perkembangan teknologi yang sesuai.
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Gambar 1. Kategori Penduduk Desa Nyitdah
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Gambar 2. Jumlah Penduduk Desa Nyitdah

Desa Nyitdah memiliki potensi pada bidang-bidang usaha seperti sektor jasa dan perda-
gangan, UMKM, Koperasi, industri/kerajinan rumah tangga, jasa keterampilan dan penyewaan
lainnya. Khusus dalam sektor jasa/perdagangan di Desa Nyitdah terdapat 1 unit pasar, usaha
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toko/kios 40 unit, swalayan 5 unit, toko kelontong 20 unit, usaha tukang kayu 3 unit, usaha
tukang jahit 17 unit, usaha tukang cukur 3 unit, usaha tukang besi/las 17 unit, usaha tukang
pijat 1 unit. Titik pusat Desa Nyitdah dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Titik Pusat Desa Nyitdah

Berdasarkan hasil diskusi awal dengan perangkat Desa Nyitdah, diperoleh beberapa
informasi seperti kebutuhan akan informasi mengenai perkembangan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) kepada kelompok-kelompok masyarakat Desa Nyitdah, belum adanya wadah
yang dapat menampung kegiatan promosi usaha atau industri masyarakat desa, serta terbatas-
nya pengetahuan TIK perangkat desa. Disisi lain, berbagai penelitian menunjukkan pentingnya
peningkatan literasi digital dalam menggunakan dan memahami TIK dengan bijaksana (Cyn-
thia & Sihotang, 2023; Mustopa et al., 2023; Sentoso et al., 2021). Belum semua pelaku
industri juga menggunakan teknologi dengan maksimal untuk mendukung usaha seperti dalam
tujuan promosi, padahal akan berdampak positif bagi pelaku industri atau UMKM (Febriana
et al., 2024). Begitu juga dengan peran kegiatan PKM dimana dapat membantu UMKM dalam
mengembangkan potensi dan market-nya (Suwirmayanti et al., 2024). Berdasarkan hal tersebut,
maka kegiatan PKM TTG ini akan difokuskan pada pengembangan SDM Desa Nyitdah dalam
bentuk Pojok Digital yang ditransformasikan dalam berbagai bentuk pelatihan, workshop, sistem
informasi, serta penyerahan bantuan Pojok Digital sebagai bentuk luaran dari kegiatan PKM
TTG ini.

Metode

Dalam upaya mencapai target dan luaran dari solusi yang telah didefenisikan, maka
pelaksanaan PKM TTG ini direncanakan melalui 6 tahap pelaksanaan yang terlihat pada
Gambar 4 metode pelaksanaan di bawah ini:
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Gambar 4. Metode Pelaksanaan

1. Inisialisasi Kegiatan

Tahap ini merupakan bagian perencanaan kegiatan dalam program Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) TTG di Desa Nyitdah. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk koordinasi dengan
perangkat desa dan pelaku industri untuk menyusun jadwal kegiatan workshop, menentukan
narasumber, serta menyiapkan pendukung lainnya. Penyusunan materi pelatihan yang relevan
juga menjadi bagian penting dalam perencanaan, dimana materi disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat yang sebagian besar merupakan pelau industri kerajinan gerabah. Adapun kegiatan
yang nantinya dilaksanakan adalah penguasaan aplikasi perkantoran, aplikasi desain bagi
pelaku industri, dan pemahaman tentang keamanan data digital. Terakhir, penjadwalan kegiatan
dibantu oleh pihak desa agar seluruh rangkaian workshop, pelatihan, dan seminar dapat berjalan
dengan maksimal dan dapat diikuti oleh pelaku industri di Desa Nyitdah.

2. Literasi Digital pada Masyarakat

Kegiatan literasi ini ditujukan untuk memberikan pengetahuan tambahan kepada masyarakat
Desa Nyitdah tentang teknologi dan aplikasi perkantoran serta desain yang berguna bagi pelaku
usaha dan juga perangkat desa. Kegiatan ini difokuskan dalam bentuk workshop aplikasi
perkantoran, aplikasi desain, dan seminar tentang keamanan data digital.

3. Pengembangan (SIIT) Sistem Informasi Industri Terpadu
Tahapan ini dilakukan dengan fokus dari tim PKM TTG dalam pengembangan SIIT yang
akan diserahkan kepada Desa Nyitdah sebagai perwujudan TTG bagi Desa Nyitdah.

4. Implementasi Pojok Digital Nyitdah

Sebagai upaya menjaga konsistensi literasi digital yang telah dimulai, maka tim PKM TTG
menyediakan sarana berupa Pojok Digital yang dapat ditempatkan di fasilitas umum seperti
wantilan untuk menyediakan informasi seputar dunia digital dan informasi industri terpadu.
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5. Publikasi dan Pendaftaran HKI

Sebagai bukti pelaksanaan kegiatan, tahapan selanjutnya adalah melakukan publikasi
ilmiah pada jurnal pengabdian masyarakat, publikasi pada media online serta pengajuan HKI
terkait TTG yang dimiliki.

6. Evaluasi dan Monitoring Hasil Kegiatan

Bagian akhir dari rangkaian pelaksanaan kegiatan PKM-TTG ini adalah evaluasi dan
monitoring. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk melihat ketercapaian luaran yang direncanakan,
serta melihat efektivitas dari implementasi hasil kegiatan yang telah dilakukan.

Pembahasan

Literasi Literasi digital sangat penting bagi masyarakat desa karena dapat membuka akses
informasi yang lebih luas dan peluang meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini juga
memungkinkan masyarakat terlibat dalam ekonomi digital, seperti berjualan produk lokal melalui
platform e-commerce. Berikut ini adalah tiga kegiatan literasi digital yang diberikan kepada
masyarakat desa sebagai salah satu bentuk pelaksanaan kegiatan PKM-TTG di Desa Nyitdah.

1. Workshop Aplikasi Perkantoran

Kegiatan workshop ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan tambahan kepada
peserta mengenai bentuk-bentuk dan perkembangan aplikasi perkantoran sampai saat ini yang
berbasis cloud dan dapat digunakan dengan gratis. Seperti diketahui, pemanfaatan aplikasi
perkantoran ini dapat meningkatkan efisiensi pekerjaan, karena dapat dilakukan dengan cepat,
serta dapat menghasilkan informasi yang baik dan akurat (Muhallim et al., 2024). Perkembangan
aplikasi perkantoran menuju teknologi cloud ini tentu membantu perangkat desa, maupun
pelaku industri dalam pembuatan dan penyimpanan berkas karena lebih mudah dan efisien
serta terhindar dari kerusakan fisik maupun gangguan eksternal (Irawan et al., 2022; Sigit et al.,
2023). Dalam kegiatan ini, tim pelaksana memberikan materi mulai dari pengenalan berbagai
bentuk aplikasi perkantoran berbasis cloud, tools yang tersedia, dan praktik cara menggunakan
yang diikuti oleh seluruh peserta dengan antusias (lihat Gambar 5 dan 6).

Gambar 5. Pemaparan Materi Aplikasi Perkantoran
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Gambar 6. Materi Workshop Aplikasi Perkantoran

2. Aplikasi Desain bagi Pelaku Industri

Dalam menjalankan usahanya, para pelaku industri menggunakan berbagai teknik untuk
mengenalkan usaha dan produk atau jasa yang dihasilkan kepada masyarakat dengan berbagai
cara salah satunya adalah dengan melakukan promosi dalam bentuk gambar atau info grafis.
Hal ini berkaitan dengan branding dari setiap pelaku usaha mengenai produknya, di mana
branding bukan sekedar bentuk visualisasi namun bagaimana juga mampu menjadi media
komunikasi kepada pelanggan mengenai nilai dan esensi produk serta merta akan membangun
kepercayaan konsumen terhadap pelaku usaha dan produk yang dihasilkan (Purhita et al., 2023;
Tjhin et al., 2021). Bentuk promosi ini sering menjadi kendala, jika biaya yang harus dikeluarkan
cukup besar dan dapat menyebabkan kerugian. Hal ini seperti dua sisi mata uang, di mana takut
mengalami kerugian adalah salah satu dasar mengapa masyarakat enggan untuk berwirausaha
(Aswi et al., 2024). Dari kondisi ini, tim pelaksana melakukan literasi kepada masyarakat
mengenai aplikasi desain, mulai dari pengenalan dan cara menggunakannya dengan mudah
sehingga masyarakat selaku pemilik usaha tidak perlu mengeluarkan biaya khusus untuk jasa
promosi dan menghindari kemungkinan kerugian yang akan dialami. Adapun fokus materi yang
diberikan adalah materi mengenai desain menggunakan Canva, menambah material desain,
mengatur /ayout, dan menghasilkan desain yang siap untuk dipublikasikan. Dokumentasi
kegiatan ini dapat dilihat di Gambar 7 dan 8.

Gambar 7. Workshop Desain bagi Pelaku Industri
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Gambar 8. Workshop Desain bagi Pelaku Industri

3. Seminar Tentang Keamanan Data Digital

Keamanan data digital adalah salah satu aspek penting saat ini. Berbagai perangkat
digunakan oleh semua kalangan untuk berinteraksi, promosi, maupun menikmati hiburan melalui
dunia digital. Hal ini, turut meningkatkan kemungkinan ancaman siber atau yang biasa dikenal
dengan Cyber Crime. Bagi perusahaan atau pelaku industri, beberapa kemungkinan serangan
yang ada misalnya pencurian data perusahaan, pencurian data pegawai, dan pencurian data
konsumen (Susanto et al., 2023). Meningkatnya jumlah serangan siber ini, selain disebabkan
oleh pengelolaan sistem keamanan yang kurang baik dan sistem yang sangat rentan terhadap
serangan (Isnaini & Widodo, 2022), kesadaran dan pengetahuan masyarakat yang minim akan
keamanan data digital juga menjadi salah satu faktor. Keamanan jaringan komputer juga penting
untuk diketahui oleh masyarakat, karena berperan dalam mengontrol akses dan mencegah
penyalahgunaan sumber daya dalam jaringan (Megaputra et al., 2024). Perkembangan hoaks
yang dapat menyebar dengan cepat melalui internet dan media sosial (Salsabila et al., 2023)
juga menjadi salah satu tantangan dalam bidang keamanan jaringan saat ini. Kegiatan seminar
tentang keamanan data digital inilah kemudian menjadi salah satu bagian dari pelaksanaan
PKM-TTG ini untuk semakin meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya keamanan data digital, bagaimana menjaga dan memastikan agar data yang dimiliki
tidak hilang atau dimiliki oleh oknum yang tidak berwenang. Dokumentasi kegiatan seminar
beserta materi yang disampaikan dapat ditinjau pada Gambar 9 dan 10.

Gambar 9. Seminar Keamanan Data Digital
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Gambar 10. Materi Seminar Keamanan Data Digital

Untuk memastikan kesesuaian dan keberhasilan program kegiatan pengabdian, maka
perlu adanya evaluasi dan monitoring yang dilakukan secara berkelanjutan pada setiap tahapan
kegiatan. Proses ini bertujuan untuk menilai efektivitas pelaksanaan program. Sebagai tolak
ukur keberhasilan, sesuai dengan target minimal 50% peserta diharapkan dapat memahami
dan menambah pengetahuan terkait materi yang sudah didapatkan. Umpan balik dari peserta
juga akan dikumpulkan melalui kuesioner online untuk mengetahui kepuasan peserta terhadap
materi dan metode penyampaian. Berikut ini adalah grafik hasil evaluasi kegiatan Literasi Digital
pada Masyarakat.

Sejauh mana materi pelatihan literasi digital yang disampaikan relevan dengan kebutuhan Anda
dalam mengembangkan usaha?

15 Jawaban
100
7a
50
25

0(0%) 0(0%) 0 (0%)
00

Gambar 11. Literasi Digital pada masyarakat

Setelah mengikuti pelatihan, apakah Anda merasa lebih memahami penggunaan Tools Al dalam
Promosi Usaha ?
15 jawaban

100

78

50

25

0(0%) 0(0%) 0{0%)

00

Gambar 12. Literasi Digital pada masyarakat
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Menurut Anda, apakah pelatihan ini bermanfaat dan dapat diterapkan dalam pengembangan Desa
Nyitdah?

15 jawaban

0(0%) Q{0%) 0(0%)

Gambar 13. Grafik Evaluasi

Kuisioner dibagikan secara online dan responden memberikan respon melalui perangkat
masing-masing. Terdapat 15 responden dari evaluasi ini, di mana pada Gambar 11, menun-
jukkan 66,7% peserta menilai materi yang diperoleh sangat relevan dengan kebutuhan dalam
mengembangkan usaha. Dari sisi Al dalam desain dapat dilihat pada Gambar 12, 66,7%
peserta merasa sangat lebih memahami tools yang diberikan saat workshop, Dari grafik hasil
evaluasi yang ada, dapat dilihat bahwa kegiatan yang dilaksanakan memiliki dampak yang
sangat baik bagi peserta. Terakhir pada Gambar 13, 66,7% peserta merasa pelatihan dalam
bentuk literasi digital ini sangat bermanfaat dalam pengembangan Desa Nyitdah ke depannya.
Dengan demikian, kegiatan ini telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan.

Kesimpulan

Program "Transformasi Desa Nyitdah Melalui Pojok Digital sebagai Inovasi Menuju
Desa Mandiri Digital" telah berhasil dilaksanakan untuk kegiatan literasi dengan melibatkan
masyarakat pelaku industri dalam berbagai rangkaian kegiatan, seperti workshop aplikasi
perkantoran, pelatihan desain grafis bagi pelaku industri, dan seminar tentang keamanan data
digital. Pengembangan Sistem Informasi Industri Terpadu (SIIT) menjadi langkah konkret dalam
meningkatkan literasi digital masyarakat dan memperkuat promosi produk lokal melalui platform
digital nantinya. Diharapkan kegiatan selanjutnya dapat berjalan dan berkolaborasi dengan baik.
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